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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana; 1) hasil belajar siswa dalam belajar membaca prosedur 
teks menggunakan presentasi PowerPoint PowerPoint 2016 tentang pelajaran bahasa Inggris, 2) hasil belajar siswa 
dalam belajar membaca prosedur teks yang tidak menggunakan presentasi multimedia PowerPoint 2016 pada mata 
pelajaran bahasa Inggris, dan 3) perbedaan hasil belajar dari siswa yang menggunakan presentasi multimedia 
PowerPoint 2016 dengan siswa yang tidak menggunakan presentasi multimedia PowerPoint 2016 tentang belajar 
membaca prosedur teks dalam pelajaran bahasa Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan kelompok 
eksperimen semu (Non Equivalent Control Design), dengan teknik pengumpulan data melalui tes , kuesioner dan 
observasi. Data yang diperoleh dari tes awal dan akhir diolah dan dianalisis menggunakan Minitab untuk Windows 
Release 19 dengan: Gain Normalisasi, Uji Normalitas, Paired Sample T-test dan Analisis Regresi Linier. Dari hasil 
penelitian adalah: 1) peningkatan hasil belajar membaca siswa yang menggunakan presentasi multimedia PowerPoint 
2016 dalam mata pelajaran bahasa Inggris sebesar 0,351 yang termasuk dalam kategori sedang, 2) peningkatan hasil 
belajar membaca pemahaman siswa yang tidak menggunakan presentasi multimedia PowerPoint 2016 pada mata 
pelajaran bahasa Inggris 0,241 yang termasuk dalam kategori rendah, dan 3) Diperkirakan lebih tinggi dari hasil belajar 
siswa yang dalam pembelajaran menggunakan presentasi PowerPoint PowerPoint 2016 lebih tinggi daripada mereka 
yang menggunakan presentasi PowerPoint PowerPoint 2016. 
Kata Kunci: multimedia presentations, PowerPoint 2016, reading comprehension, English subjects 
Abstract 
The purpose of this research was to find out how far; 1) student learning outcomes in learning to read text procedures 
using multimedia PowerPoint 2016 presentations on English lessons, 2) student learning outcomes in learning to read 
text procedures that did not use multimedia PowerPoint 2016 presentations on English subjects, and 3) differences 
learning outcomes of students who use PowerPoint 2016 multimedia presentations with students who do not use 
PowerPoint 2016 multimedia presentations on learning to read text procedures in language lessons This study used 
quantitative methods with quasi-experimental group (Non Equivalent Control Design), with data collection techniques 
through tests , questionnaire and observation. Data obtained from the initial and final tests were processed and analyzed 
using Minitab for Windows Release 19 with: Gain Normalization, Normality Test, Paired Sample T-test and Linear 
Regression Analysis. From the results of the study were: 1) an increase in the results of learning to read students who 
use PowerPoint 2016 multimedia presentations in English subjects by 0.351 which is included in the medium category, 
2) an increase in the results of learning to read the understanding of students who did not use PowerPoint 2016 
multimedia presentations on language subjects English of 0.241 which is included in the low category, and 3) Estimated 
higher than the learning outcomes of students who in learning used PowerPoint PowerPoint 2016 presentations were 
higher than those who used PowerPoint PowerPoint 2016 presentations. 




Bahasa Inggris termasuk salah satu mata 
pelajaran yang disajikan dalam ujian nasional 
sebagai penentu kelulusan peserta didik dalam 
menempuh jenjang pendidikan di sekolah 
menengah pertama dan sekolah menengah atas, 
oleh karena itu pelajaran bahasa Inggris mulai 
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diperkenalkan sedini mungkin kepada peserta 
didik di Indonesia saat ini. Mengingat bahasa 
Inggris merupakan bahasa asing di Indonesia, 
tentunya proses pembelajarannya memerlukan 
pendekatan yang tepat dan efektif. 
Keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris pada 
peserta didik sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan seorang guru dalam menyajikan 
proses kegiatan belajar mengajar yang menarik 
dan menyenangkan bagi peserta didik. 
Dalam pembelajaran bahasa Inggris di 
SMP terdapat empat keterampilan bahasa yang 
harus dikuasai, yaitu menyimak (listening), 
berbicara (speaking), membaca (reading), dan 
menulis (writing). Keterampilan membaca 
merupakan salah satu keterampilan bahasa yang 
sangat penting sehingga keterampilan membaca 
harus dikuasai oleh peserta didik, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Surya (2015:182) 
bahwa “membaca merupakan pintu gerbang 
kognitif yang memegang peranan yang penting 
dalam keseluruhan kehidupan kita terutama di 
zaman modern sekarang ini”. 
Membaca dalam pembelajaran bahasa 
asing merupakan salahsatu kegiatan yang 
memiliki intensitas yang tinggi dalam 
pembelajaran bahasa Inggris. Melalui kegiatan 
membaca, peserta didik diharapkan tidak hanya 
memperoleh dan memahami informasi atau 
pesan yang disampaikan penulis, akan tetapi 
juga memperoleh gambaran penerapan bahasa 
Inggris secara tertulis, baik manual maupun 
online. Sehingga produknya dapat disimpan 
pada siste dbase pembelajaran Bahasa Ingris 
secara online, (Darmawan, 2017:12) dalam 
kajiannya tentang Architecture Fedena Open 
Source.  
Pemahaman membaca sebagai salah 
satu hasil belajar tentunya dipengaruhi oleh 
berbagai faktor diantaranya kompetisi guru 
dalam mempresentasikan pembelajaran dan 
motivasi peserta didik. Pembelajaran membaca 
menggunakan buku teks sebagai sumber 
bacaan, dilakukan sebagian besar guru karena 
keterbatasan waktu dan kreatifitas untuk 
mencari dan memilih teks yang sesuai dengan 
kompetisi yang akan diajarkan. Kegiatan 
peserta didik dalam membaca buku teks 
tentunya memerlukan pengamatan secara 
langsung dan intensif untuk memastikan setiap 
peserta didik mengikuti setiap tahapan kegiatan 
pembelajaran. Meskipun setiap peserta didik 
difasilitasi untuk kegiatan membaca mereka, 
tak jarang peneliti menemukan sebagian peserta 
didik tidak membaca sama sekali karena 
ketidakmampuan membaca teks berbahasa 
Inggris. 
Multimedia presentasi PowerPoint 
dalam hal ini dapat dijadikan media yang 
efektif dan efisien dalam pembelajaran 
membaca. Menurut Arsyad (2013: 193), 
Microsoft PowerPoint merupakan salahsatu 
aplikasi yang paling banyak digunakan oleh 
orang-orang dalam mempresentasikan bahan 
ajar atau laporan, karya, ataun status mereka. 
Berdasarkan pengamatan sementara 
penulis terhadap masalah-masalah yang muncul 
selama pelaksanaan proses belajar mengajar, 
pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik. Masalah-masalah tersebut 
adalah: (1) sebagian peserta didik menganggap 
bahwa pelajaran bahasa Inggris merupakan 
pelajaran yang sulit; (2) sebagian peserta didik 
kurang memiliki motivasi belajar yang tinggi; 
(3) pencapaian hasil belajar masih dibawah 
KKM yang ditentukan, KKM di sekolah 
peneliti adalah 70; (4) guru kurang mampu 
memanfaatkan media, terutama multimedia 
komputer; (5) sarana (LCD) masih terbatas 
sehingga tidak semua guru dapat 
menggunakannya; (6) Guru kurang tepat 
menggunakan metode mengajar sehingga 
membuat peserta didik jenuh belajar. 
Atas dasar penjabaran latar belakang 
penelitian di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang lebih mendalam dan 
berusaha meningkatkan hasil belajar peserta 
didik melalui implementasi multimedia 
presentasi (PowerPoint) dalam pembelajaran 
bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Cisompet, 
dengan harapan dapat menjadi bahan pedoman 
bagi semua kalangan yang berkepentingan, 
khususnya bagi guru yang melaksanakan 
kegiatan pembelajaran berbantuan komputer 
yang baik. Atas dasar itulah, maka peneliti 
mengangkat judul pembuatan tesis ini yaitu 
“Penggunaan Multimedia Presentasi 
PowerPoint 2016 Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Pada Pembelajaran Membaca 
Pemahaman Teks Prosedur Bahasa Inggris” 
(Studi Eksperimen di Kelas IX SMP Negeri 
1 Cisompet Tahun Pelajaran 2019/2020). 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka masalah utama yang dikemukakan dari 
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penelitian adalah: “Apakah penggunaan 
multimedia presentasi PowerPoint 2016 dapat 
meningkatkan hasil belajar membaca 
pemahaman teks prosedur bahasa Inggris di 
SMP Negeri 1 Cisompet?” 
Adapun secara khusus permasalahan 
dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran membaca teks prosedur yang 
menggunakan multimedia presentasi 
PowerPoint 2016 pada mata pelajaran 
bahasa Inggris di kelas IX SMP Negeri 1 
Cisompet? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran membaca teks prosedur yang 
tidak menggunakan multimedia presentasi 
PowerPoint 2016 pada mata pelajaran 
bahasa Inggris di kelas IX SMP Negeri 1 
Cisompet? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang menggunakan 
multimedia presentasi PowerPoint 2016 
dengan peserta didik yang tidak 
menggunakan multimedia presentasi 
PowerPoint 2016 pada pembelajaran 
membaca teks prosedur bahasa Inggris di 
kelas IX SMP Negeri 1 Cisompet? 
Dengan berdasarkan latar belakang yang 
telah dikemukakan di atas, peneliti mencoba 
mengidentifikasi permasalahan yaitu: 
1. Peserta didik beranggapan pelajaran bahasa 
Inggris merupakan mata pelajaran yang sulit. 
2. Kurangnya motivasi peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran bahasa 
Inggris. 
3. Kegiatan pembelajaran membaca pada 
umumnya dilaksanakan secara konvensional 
dengan media teks bacaan yang bersumber 
pada bukti teks yang ada tanpa kreativitas 
guru untuk mencari dan memilih teks yang 
lebih menarik sehingga pembelajaran 
berlangsung secara monoton. 
4. Pemahaman membaca peserta didik kelas IX 
SMP Negeri 1 Cisompet sangat rendah. 
5. Sebagian guru telah terbiasa bekerja dengan 
komputer akan tetapi keterbatasan waktu 
dan kapasitas pemanfaatannya mendorong 
mereka untuk tidak menggunakan 
PowerPoint sebagai salahsatu multimedia 
presentasi materi pembelajaran yang 
tentunya harus dirancang dan dipersiapkan. 
Sesuai dengan rumusan masalah 
sebagaimana dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran membaca teks prosedur yang 
menggunakan multimedia presentasi 
PowerPoint 2016 pada mata pelajaran 
bahasa Inggris di kelas IX SMP Negeri 1 
Cisompet. 
2. Hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran membaca teks prosedur yang 
tidak menggunakan multimedia presentasi 
PowerPoint 2016 pada mata pelajaran 
bahasa Inggris di kelas IX SMP Negeri 1 
Cisompet. 
3. Perbedaan hasil belajar antara peserta didik 
yang menggunakan multimedia presentasi 
PowerPoint 2016 dengan peserta didik yang 
tidak menggunakan multimedia presentasi 
PowerPoint 2016 pada pembelajaran 
membaca teks prosedur bahasa Inggris di 
kelas IX SMP Negeri 1 Cisompet. 
 
B. KAJIAN LITERATUR 
1. Multimedia Pembelajaran 
Multimedia adalah media yang merupakan 
kombinasi dari grafik, teks, suara, video, dan 
animasi. Objek yang tidak dapat dilihat langsung, 
dapat dartikan dengan penggunaan multimedia yang 
berupa penayangan grafik, teks, suara, video, dan 
animasi. Dari beberapa pendapat tersebut dimaknai 
bahwa multimedia dalam pembelajaran adalah 
media pembelajaran dalam pengemasan digital yang 
menggabungkan antara teks, suara, video, dan 
animasi yang digunakan sebagai alat bantu dalam 
proses belajar untuk membantu peserta didik dalam 
memahami materi yang disampaikan. Sementara 
itu, Wijaya dalam Yaniawati (2006:21) 
mengatakan: 
“Multimedia merupakan keterpaduan antara 
berbagai media (format file) yang berupa teks, 
gambar, (vector atau bitmap) grafik, sound, animasi, 
video, interkasi dan lain-lain yang telah dikemas 
menjadi file digital (komputerisasi), digunakan 
untuk menyampaikan pesan kepada publik”.  
Multimedia memberikan kesempatan untuk 
belajar tidak hanya dari sumber belajar seperti guru, 
tetapi memberikan kesempatan kepada subjek 
mengembangkan kognitif dengan lebih baik, kreatif 
dan inovatif, sebagaimana dibutuhkan dalam ujian 
berbasis computer sebagaimana dijelaskan oleh 
Darmawan, D., dan Harahap, E. (2016) dalam 
kajiannya tentang Communication Strategy For 
Enhancing Quality of Graduates Nonformal 
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Education Through Computer Based Test 
(CBT).  Multimedia sebagai inovasi pembelajaran 
dengan teknologi komputer dapat membuat materi 
yang disampaikan lebih menarik, sehingga peserta 
didik mudah memahami pelajaran yang 
disampaikan (Wiryokusumo, 2002). Menurut 
Anitah (2009) menyatakan bahwa 
“Multimedia saat ini sinonim dengan format 
computer-based yang mengkombinasikan teks, 
grafis, audio, bahkan video kedalam satu penyajian 
digital tunggal dan koheren. Selain itu, multimedia 
merupakan kegiatan interaktif yang sangat tinggi, 
mengajak pebelajar untuk mengikuti proses 
pembelajaran dengan memilih dan mengendalikan 
layar diantara jendela informasi dalam penyajian 
media”. 
Dalam dunia pendidikan multimedia 
digunakan dalam proses pembelajaran baik didalam 
maupun secara mandiri. Multimedia sebagai media 
pembelajaran yang disampaikan komputer adalah 
media interaktif yang akan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk berinteraksi dalam 
mempengaruhi atau mengubah urutan yang 
disajikan. Sebagaimana halnya dengan penggunaan 
sumber-sumber audio visual yang dapat 
meningkatkan motivasi dan menyajikan informasi 
dan prakarsa melalui stimulus visual dan audio 
(Hamalik, 2007:117). 
Berbagai pendapat menjelaskan bahawa 
multimedia bisa memberikan dampak positif 
terhadap proses pembelajaran yang disebut Mayer 
(2006:116) sebagai multimedia effect sebagai 
berikut: 
“Multimedia bisa bekerja dan memberi hasil, 
setidaknya dalam kasus penjelasan ilmiah, bahwa 
dengan menambahkan ilustrasi pada teks atau 
menambahkan animasi pada narasi maka itu bisa 
membantu peserta didik lebih memahami 
materi/penjelasan yang disajikan”. 
Penerapan multimedia sebagai media 
pembelajaran tetap mempunyai kekurangan dan 
kelebihan. Rakim (2008:15) menjelaskan 
kekurangan dan kelebihan dari penerapan 
multimedia sebagai berikut: 
Kelebihan penerapan multimedia adalah: a) 
pembelajaran lebih inovatif dan interaktif; b) 
mampu menimbulkan rasa senang selama 
pembelajaran berlangsung, sehingga akan 
menambah motivasi belajar peserta didik; c) mampu 
menggabungkan antara teks, gambar, audio, musik, 
animasi gambar atau video dalam satu kesatuan 
yang saling mendukung sehingga tercapai tujuan 
pembelajaran; d) mampu memvisualisasikan materi 
yang abstrak; e) media penyimpanan yang relatif 
gampang dan fleksibel; f) membawa objek yang 
sukar didapat atau berbahaya ke dalam lingkungan 
belajar; g) menampilkan objek yang terlalu besar ke 
dalam kelas; h) menampilkan objek yang tidak 
dilihat secara langsung. Sedangkan kekurangan 
multimedia adalah: a) biaya realtif mahal pada 
tahap awal; b) kemampuan SDM dalam penggunaan 
meultimedia masih perlu ditingkatkan; c) belum 
memadainya perhatian dari pemerintah; dan d) 
belum memadainya infrastruktur untuk daerah 
tertentu. 
 
2. PowerPoint  2016 sebagai Media Persentasi 
Media PowerPoint  saat ini sudah sangat 
populer dan bukan hanya dipakai dalam bidang 
pendidikan tetapi juga dalam bidang bisnis atau 
perusahaan. Mudlofir (2016: 156), menyebutkan 
bahwa “program PowerPoint dirancang untuk 
mampu menampilkan program multimedia dengan 
menarik, mudah dalam pembuatan, mudah dalam 
penggunaan, dan relatif murah, karena tidak 
membutuhkan bahan baku selain alat untuk 
menyimpan data”. Wati (2016: 90), menyebutkan 
bahwa:   
“presentasi dengan Microsoft PowerPoint  
merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
memperkenalkan atau menjelaskan sesuatu yang 
dirangkum dan dikemas kedalam beberapa slide 
yang menarik. Hal tersebut bertujuan untuk 
mempermudah memahami penjelasan melalui 
visualisasi yang terangkum dalam slide teks, 
gambar atau grafik, suara, video, dan lain 
sebagainya”.  
 Sejalan dengan hal ini  Sanaky (2009:127-
128),  juga mengemukakan bahwa “media 
PowerPoint  adalah program aplikasi presentasi 
yang merupakan salah satu program aplikasi 
dibawah Microsoft office program komputer dan 
tampilan ke layar menggunakan bantuan LCD 
proyektor”.   
Microsoft Office PowerPoint merupakan 
sebuah program aplikasi presentasi yang popular 
dan paling banyak digunakan saat ini untuk 
berbagai kepentingan presentasi, baik pembelajaran, 
presentasi produk, meeting, seminar, lokakarya dan 
sebagainya. PowerPoint  banyak dikenal pengguna 
aplikasi sebagai aplikasi untuk menyusun 
presentasi. Sebagaimana dikemukakan Darmawan 
(2012:161), bahwa Microsoft PowerPoint  mampu 
menghasilkan program yang cukup bagus jika mau 
kreatif. Darmawan (2012:162) juga 
mengungkapkan bahwa beberapa versi PowerPoint 
semakin maju dengan kelengkapan fitur-fitur yang 
semakin lengkap. Pada prinsipnya beberapa fasilitas 
PowerPoint yang dapat digunakan untuk 
memprogram model pembelajaran interaktif masih 
sama antara versi sekarang dan versi sebelumnya. 
Wahana (2010:186), menyatakan bahwa 
PowerPoint adalah salah satu aplikasi dalam 
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Microsoft office yang secara khusus memiliki dan 
menyediakan kebutuhan pembuatan slide 
presentasi. Beragam bentuk dan format presentasi 
dapat dibuat dengan visualisasi yang dapat 
memanjakan peserta presentasi serta memperjelas 
materi yang dipresentasikan. 
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa Microsoft PowerPoint  
merupakan salah satu aplikasi atau perangkat lunak 
yang diciptakan khusus untuk menangani 
perancangan khusus presentasi grafis dengan mudah 
dan cepat. Aplikasi ini sangat populer dan banyak 
digunakan oleh berbagai kalangan, baik profesional, 
akademisi, praktisi, maupun pemula untuk aktivitas 
persentasi. 
PowerPoint 2016 memiliki kelebihan 
dibandingkan PowerPoint Sebelumnya.  
PowerPoint 2016 yang digunakan sebagai media 
presentasi menjadi lebih elegan adalah 
menggunakan PowerPoint, karena PowerPoint 
2016 memiliki kelebihan dibandingkan PowerPoint 
sebelumnya. Artinya PowerPoint 2016 adalah 
penyempurnaan dari sebelumnya. 
Salim (2017), menyebutkan beberapa 
kelebihan PowerPoint 2016, antara lain: 
1. Pertama tampilan utama setelah membuka 
PowerPoint 2016 akan dihadapkan dengan 
berbagai kategori yang bisa dipilih. Kategori 
utama yang ditampilkan adalah Presentasi, 
Busines, Industry, Education, Label, Personal 
dan masih banyak kategori lainnya sesuai 
dengan apa yang akan dipresentasikan. 
2. Selain dari kategori, pada halaman utama 
PowerPoint 2016 dibuka, ditampilkan beberapa 
file-file PowerPoint yang terakhir dibuka. 
Dengan ini akan mempermudah dalam membuka 
file yang akan dipresentasikan dalam waktu 
yang sebentar ditempat yang beda-beda. 
3. Beberapa transitions/transisi yang menampilkan 
3 Dimensi. Disinilah letak  keunggulan utama 
PowerPoint 2016, transisinya yang berbentuk 3 
dimensi ini. Dengan tampilan transisi 3D 
PowerPoint 2016 tampak kekinian, sehingga 
para audiens tertarik untuk memperhatikan apa-
apa yang dipresentasikan.  
4. Background PowerPoint 2016 yang keren. 
Dengan menggunakan media presentasi yang 
menarik, maka bisa menarik perhatian audiens 
saat mempresentasikan informasi. 
5. Selain dari PowerPoint yang memiliki banyak 
background yang bagus, desain dan animasinya 
sangat banyak yang menarik dan kekinian.   
 
Pendapat di atas dipertegas oleh Lepi (2016), 
yang mengemukakan bahwa: 
“Kelebihan utama pada PowerPoint 2016 adalah 
animasi dan transisinya yang berbentuk 3 Dimensi 
(3D). Presentasi 3 dimensi tentu saja akan seolah 
tampak nyata dan memiliki nilai keindahan 
tersendiri. Dengan memanfaatkan 3D nya sehingga 
presentasi akan menjadi perhatian peserta didik. 
Ketertarikan peserta didik terhadap media 
persentasi akan memiliki pengaruh yang signifikan 
akan kefokusan peserta didik  terhadap materi yang 
dipresentasikan”. 
Dengan demikian, guru dapat menggunakan 
PowerPoint 2016 untuk meningkatkan proses 
pembelajaran. Selain dari membantu dalam 
mempermudah menyampaikan materi, PowerPoint 
2016 membantu menampilkan gambar-gambar 
realita. Upaya ini merupakan salah satu bentuk 
upaya dalam menerapkan Teknologi Pembelajaran 
(Darmawa, 2014:90). Dengan memanfaatkan fitur  
animasi dan transisi 3D semenarik mungkin, maka 
dapat memusatkan perhatian peserta didik terhadap 
materi yang disampaikan. Unsur pembelajaran 
tersebut sangat diharapkan selalu muncul dalam 
system pembelajaran digital secara online 
(Darmawan, Kartawitana, Astorina, 2017:78), 
dalam kajiannya tentang Webbase Leasnign System 
(WELS). 
 
3. Pemahaman Membaca 
Pemahaman membaca pada dasarnya 
merupakan salah satu hasil belajar sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Anderson (2003:66-91), 
dalam enam  taksonomi kognitif sebagai revisi 
taksonomi hasil belajar Bloom yaitu memahami 
(understanding). Menurut Salvin (2006:359), 
pemahaman atau comprehension meliputi 
kemampuan menterjemahkan, menginterpretasikan, 
dan mengeksplorasi informasi. Dari pernyataan ini 
sebuah pemahaman akan mampu menunjukkan 
pengetahuan dan pengetahuannya menggunakan 
setra menjelaskan kembali informasi yang 
diperolehnya.  
Istilah ‘reading comprehension’ atau 
pemahaman membaca sangat familiar terutama 
dalam pembelajaran bahasa asing yaitu bahas 
inggris. Membaca sangat erat kaitannya dengan 
pemahaman.  
Menurut Torgesen (2006:2), “Reading 
comprehension is the construction of the meaning of 
the written text through a reciprocal interchange of 
ideas between the reader and the message in a 
particular text”. Pemahaman membaca merupakan 
suatu proses yang berkesinambungan dalam 
menggali dan membangun makna melalui interaksi 
dengan bahasa tulis. Dengan demikian, memahami 
bacaan merupakan suatu cara menginterpretasi dan 
memahami tulisan.  
Menurut Dalman (2013:87), pemahaman 
membaca merupakan keterampilan membaca yang 
berada pada urutan paling tinggi. Pemahaman  
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membaca dapat diukur melalui pemahaman peserta 
didik menyampaikan kembali isi bacaan dengan 
cara membuat rangkuman dengn bahasa dan kata 
kata sendiri secara lisan ataupun tulisan. 
Pemahaman membaca dikelompokkan kedalam 
empat tingkat yaitu: pemahaman literal, 
interpretative, kritis dan kreatif. Keempat tahapan 
tingkatan tersebut, akan sangat berperan memahami 
makna tersurat dan tersirat dalam sebuah teks. 
Apabila seorang pembaca dapat menyampaikan 
kembali isi bacaan dan mengembangkan gagasan-
gagasan pokok bahasan dan kreatifitasnya sendiri 
baik secara tertulis atau lisan, hal ini menunjukkan 
bahwa pembaca tersebut benar-benar memahami isi 
bacaan yang telah dibacanya.     
Berkaitan dengan pemahaman membaca, 
Yusuf dkk (2013:72), pemahaman membaca 
melibatkan lima komponen yaitu penguasaan 
kosakata, pemahaman literal, pemahaman 
imperensial, membaca kritis dan apresiasi. 
Penguasaan kosakata sangat penting dalam 
memahami kata-kata dan menangkap pesan dalam 
teks bacaan. Untuk memehami informasi rinci dan 
pokok pikiran teks bacaan peserta didik perlu 
memiliki pemahaman literal (tersurat). Kemampuan 
menarik simpulan dan informasi tersurat 
berdasarkan intuisi dan pengalaman peserta didik 
merupakan kemampuan pemahaman inferensial 
(tersirat). Kemampuan evaluatif dan kritis  
memungkinkan peserta didik atau pembaca mampu 
memberikan penilaian dan pendapat terkait materi 
bacaan berdasarkan pengalaman dan 
pengetahuannya. Selanjutnya apresiasi menyangkut 
kepekaan emosi dan estetik peserta didik atas materi 
teks bacaan. 
 
C. METODOLOGI PENELITIAN 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini 
disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Arikunto 2006: 12) yang 
mengemukakan penelitian kuantitatif adalah 
pendekatan penelitian yang banyak dituntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 
hasilnya. 
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode penelitian eksperimen 
dengan pendekatan kuantitatif, dimana menurut 
Sanjaya  (2014:87), ide dasar penelitian eksperimen 
pelaksanaannya cukup simpel yaitu melihat apa 
yang terjadi pada kelompok tertentu setelah 
diberikan suatu perlakuan. Menurut Fraenkel dkk 
(2012:428), “The basic idea underlying of 
experimental research is really quite simple: try 
something and systematically observe what 
happens”.  
Darmawan (2013:226), juga 
mengungkapkan bahwa penelitian eksperimen 
(exsperimental research) adalah kegiatan penelitian 
yang bertujuan untuk menilai pengaruh suatu 
perlakuan/ tindakan/ treatment pendidikan terhadap 
tingkah laku peserta didik atau menguji hipotesis 
tentang ada tidaknya pengaruh tindakan itu bila 
dibandingkan tindakan lain. Dalam penelitian ini 
peneliti ingin membuktikan pengaruh pemberian 
perlakuan (penggunaan multimedia presentasi) 
sebagai suatu  tindakan untuk meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar  
Desain penelitian eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
eksperimen kelompok Non Equivalent Control 
Design. Desain ini sama dengan pretest-postest 
control group design, hanya pada desain ini 
kelompok eksperimen dan kelompok control tidak 
dipilih secara random. (Sugiyono, 2015:114). Hal 
ini sejalan dengan pendapat Gall dan Borg 
(2003:402) yaitu sebagai berikut :  
“The most commonly used quasi-experimental 
design in educational research is the non-equivalent 
control group design in this research participants 
are not randomly assigned to the experimental and 
control groups, and both groups take pretest and a 
posttest. Aspect for the pretest-posttest experimental 
control-group design”. 
Desain penelitian yang dimaksud terdiri dari 
satu kelompok eksperimen dan satu kelompok/ 
pembanding. Penelitian ini dimulai dengan adanya 
tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan. 
Karena adanya pretest, maka pada desain penelitian 
tingkat kesetaraan kelompok turut diperhitungkan, 
pretest dalam penelitian ini juga dapat digunakan 
untuk melihat peningkatan capaian skor (gain 
score). Tes akhir (posttest) diberikan setelah 
pelaksanaan perlakuan diberikan pada kelas 
eksperimen, namun posttest juga diberikan pada 
kelas kontrol.  
 
 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Cisompet yang berlokasi di Jl. Raya Cisompet No. 
763 Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut.  
 
2. Populasi dan Sampel Penelitian  
Dalam penelitian ini populasinya adalah 
peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Cisompet 
Tahun Pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 
delapan rombongan belajar dan berjumlah 242 
orang.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
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(Sugiyono, 2015:118). Dalam penelitian yang akan 
dilakukan ini, teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling. Purposive 
sampling yaitu teknik yang digunakan untuk 
menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono 2015:124). Oleh karena itu peneliti 
dalam penelitian ini memilih sampel secara per 
kelompok (per kelas) sebanyak dua kelas yang 
kemudian ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Adapun yang menjadi kelas 
eksperimen adalah kelas IX-E dengan jumlah 
peserta didik 30 orang dan yang menjadi kelas 
kontrol adalah Kelas IX-F jumlah peserta didik 30 
orang.  
 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini digolongkan menjadi dua, yaitu yang berbentuk 
tes dan non tes. Instrumen yang berupa tes terdiri 
atas tes tulisan pilihan ganda, tes  dilakukan 
sebanyak dua kali yaitu pretest untuk melihat 
kemampuan awal atau hasil belajar sebelum 
diberi perlakuan dan posttest untuk melihat 
hasil belajar peserta didik setelah diberi 
perlakuan, yaitu pembelajaran yang 
menggunakan Multimedia presentasi 
PowerPoint 2016. Sedangkan instrumen non tes 
berupa angket ahli materi dan ahli media.  
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji linearitas, diketahui 
nilai koefesien determinasi atau R-Square (R-sq) 
sebesar 16,17%. Nilai ini mengandung arti bahwa 
pengaruh penggunaan multimedia presentasi 
PowerPoint 2016 (X) berhasil meningkatkan hasil 
belajar membaca pemahaman teks peserta didik 
(Y), meskipun pengaruhnya sebesar 16,17%.   
Selanjutnya, diketahui bahwa nilai 
probabilitas (P-Value) sebesar 0,017 lebih kecil dari 
probabilitas 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang linear 
dan positif antara variabel multimedia presentasi 
PowerPoint 2016 (X) dengan variabel hasil belajar 
membaca pemahaman teks peserta didik (Y) 
Hubungan positif ini dapat bermakna setiap 
penambahan skor X atau pembelajaran dengan 
multimedia presentasi PowerPoint 2016, maka akan 
mempengaruhi peningkatan skor Y. Artinya, jika 
proses pembelajaran dengan multimedia presentasi 
PowerPoint 2016 sering dilakukan, maka hasil 
belajar peserta didik akan meningkat pula. 
Penggunaan multimedia presentasi 
PowerPoint 2016 di SMPN I Cisompet dilakukan 
untuk menguji hipotesis tentang hasil belajar 
membaca pemahaman teks prosedur pada 
pembelajaran bahasa Inggris. Berdasarkan hasil 
penelitian pada kelas eksperimen diketahui nilai 
rata-rata dari hasil belajar membaca pemahaman 
teks prosedur peserta didik sebelum dilakukan 
perlakuan sebesar 66,79 dengan nilai terendah 40, 
nilai tertinggi 80, serta simpangan baku sebesar 
10,07. Prosentase ketuntasan belajar menunjukkan 
hanya 50% peserta didik yang berhasil menuntaskan 
pembelajaran atau mencapai nilai KKM. Hal ini 
tidak sesuai dengan pola pembelajaran pada 
Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi yang 
menekankan pembelajaran berbasis aktivitas yang 
bertujuan memfasilitasi siswa memperoleh sikap, 
pengetahuan, dan  keterampilan. Disamping itu, 
prinsip pembelajaran pada Kurikulum 2013 adalah 
prinsip ketuntasan (mastery learning) dimana 
semua peserta didik harus mampu mencapai nilai 
KKM yang telah ditentukan sebagai standar 
ketuntasan minimal dalam suatu pembelajaran. 
Peneliti mengidentifikasi beberapa masalah 
yang menyebabkan kegagalan tersebut, antara lain 
sebagian besar peserta didik meganggap bahwa 
pelajaran bahasa Inggris merupakan pelajaran yang 
sulit, kurang memiliki motivasi belajar yang tinggi, 
KKM yang dianggap terlalu tinggi oleh peserta 
didik, sebagian guru kurang mampu memanfaatkan 
media, terutama multimedia komputer, sarana 
(LCD) masih terbatas, penggunaan metode 
mengajar yang kurang tepat sehingga membuat 
peserta didik jenuh belajar. Banyak alasan mengapa 
mereka lebih memilih tahapan-tahapan 
pembelajaran berdasarkan buku teks. Mereka 
percaya bahwa buku teks adalah “holy book” yang 
akan mengantarkan tujuan pembelajaran. 
Kreativitas guru untuk mengembangkan model dan 
atau media pembelajaran masih sangat kurang 
karena kebanyakan mereka hanya memberikan 
materi ajar yang dicontohkan oleh Kompetensi 
Dasar (KD) yang dibuat oleh Pemerintah Pusat, 
sehingga membuat peserta didik tidak senang dan 
merasa belajar bahasa Inggris itu susah. Ini 
diakibatkan anggapan bahwa bahasa Inggris sebagai 
ilmu (yang tertulis dalam buku teks) bukan sebagai 
alat komunikasi sebagaimana fungsi yang 
sebenarnya. 
Meskipun bukan merupakan bahasa utama 
khususnya di dunia pendidikan, peserta didik  juga 
perlu untuk memahaminya yang kelak akan berguna 
bagi dirinya. Pada pembelajaran bahasa Inggris di 
kelas IX SMP perlu adanya pendekatan yang dapat 
mempermudah proses pemahaman terhadap bahasa 
Inggris. Oleh karena itu untuk menciptakan 
pembelajaran menjadi  menyenangkan, perlu 
adanya perantara dalam berkomunikasi dengan 
peserta didik. Perantara tersebut dikenal dengan 
istilah multimedia pembelajaran.  
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Menurut Porter (Khasanah, 2016:2), 
“Membaca merupakan keterampilan berharga yang 
dapat digunakan sepanjang hidup. Membaca yang 
baik ditunjukkan dengan kemampuan seseorang 
menyelesaikan tugas membaca dengan mudah dan 
cepat disertai peningkatan pemahaman sehingga 
memperoleh nilai lebih baik dan belajar dengan 
cepat. Hal tersebut berdampak pada kemampuan 
menyelesaikan sekolah dan menjalani hidup lebih 
mudah”. 
Dari uraian tersebut, menjelaskan bahwa 
membaca merupakan keterampilan 
berharga/penting sebagai bagian dari pembelajaran. 
Pentingnya pembelajaran membaca dituangkan 
dalam UU No 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan pasal 6 ayat 5 yang berbunyi, 
“Kurikulum dan silabus SD/MI/SDLB/Paket A atau 
bentuk lain yang sederajat menekankan pentingnya 
kemampuan dan kegemaran membaca dan menulis, 
kecakapan berhitung, serta kemampuan 
berkomunikasi.”  
Selain penting, membaca merupakan bagian 
dari proses pendidikan, seperti yang tercantum 
dalam Permendikbud No 67 Tahun 2013 Tentang 
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum yang 
menyatakan: Proses pendidikan adalah suatu proses 
yang memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengembangkan potensi dirinya menjadi 
kemampuan berpikir rasional dan kecemerlangan 
akademik dengan memberikan makna terhadap apa 
yang dilihat, didengar, dibaca, dipelajari dari 
warisan budaya berdasarkan makna yang ditentukan 
oleh lensa budayanya dan sesuai dengan tingkat 
kematangan psikologis serta kematangan fisik 
peserta didik. Pernyataan tersebut menjelaskan 
bahwa membaca merupakan bagian dari proses 
pendidikan pengembangn potensi diri sehingga 
memiliki kemampuan berpikir rasional dan prestasi 
akademik. Membaca yang dimaksud adalah 
mendapatkan makna dari apa yang dibacanya. 
Pembaca yang baik berusaha mendapatkan makna 
berupa pemahaman dari apa yang dibacanya. 
Membaca pemahaman merupakan kegiatan 
membaca yang diarahkan untuk mendapatkan 
pemahaman terhadap isi bacaan yang dapat 
mempercepat kemampuan analisis dan sintesis 
siswa (Darmawan, et al, 2017:56).  
Multimedia pembelajaran merupakan 
perantara yang kedudukannya memiliki peran 
sebagai penunjang keberhasilan suatu proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Peserta 
didik dapat lebih terfokus pada pembelajaran dan 
penerapan dengan multimedia pembelajaran 
sehingga dapat memberikan gambaran secara lebih 
jelas terhadap suatu materi. 
Solusi yang dapat peneliti berikan sebagai 
salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut, 
yakni untuk meningkatkan hasil belajar membaca 
pemahaman peserta didik yang masih rendah, 
adalah dengan mengembangkan dan menggunakan 
pembelajaran dengan multimedia presentasi 
PowerPoint 2016. Peserta didik diperkenalkan 
dengan tampilan multimedia yang menarik dalam 
bentuk animasi, suara, juga video yang dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran karena 
menyajikan tampilan yang menarik untuk 
meningkatkan perhatian peserta didik dalam 
menangkap informasi dalam kegiatan pembelajaran.  
Uraian di atas, sejalan dengan pendapat 
Sanjaya (2013:169), bahwa peran media 
pembelajaran sangat diperlukan dalam suatu 
kegiatan belajar mengajar. Guru dapat 
menggunakan film, televisi, atau gambar untuk 
memberikan informasi yang lebih baik kepada 
peserta didik. Telaah ini sejalan dengan pendapat 
dari Darmawan (2013:156) mengenai Pendidikan 
Teknologi Indormasi dan Komunikasi. Dengan 
demikian, melalui multimedia presentasi 
PowerPoint 2016, sesuatu yang bersifat abstrak bisa 
lebih menjadi konkret. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Duffy dan McDonald (2014:12), sebagai 
berikut:  
“Educational technology can enrich and enchance 
instructional experiences for both the teacher and 
the learner. Teaching and learning with technology 
explains, on many levels, how educational 
technology can provide resources for teachers and 
students and open the door to more comprehensive 
learning as well as extend the learning process”. 
Pendapat ini menunjukkan bahwa teknologi 
pendidikan dapat memperkaya dan meningkatkan 
pengalaman pembelajaran bagi guru dan peserta 
didik. Pembelajaran dengan teknologi pendidikan 
dapat menyediakan sumber daya untuk guru dan 
peserta didik dan membuka pintu untuk 
pembelajaran yang lebih komprehensif serta 
memperluas proses belajar.  
Hasil penelitian ini juga selaras dengan 
pendapat Arsyad (2013:19) yang menegaskan,  
“pemakaian media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Penggunaan media pembelajaran pada tahap 
orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian 
pesan dan isi pelajaran pada saat itu”. 
Pendapat ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta 
memudahkan untuk menerima materi pembelajaran 
yang diberikan. Selain itu, media pembelajaran juga 
membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 
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Rusman, Kurniawan dan Riyana (2011:301), 
juga menegaskan bahwa:  
“Aplikasi PowerPoint sebagai salahsatu media 
presentasi merupakan salahsatu software yang 
dirancang khusus untuk menampilkan program 
multimedia yang menarik, mudah dibuat dan 
digunakan, relative mudah dan tidak memerlukan 
bahan baku selain media penyimpanan data”. 
Pendapat di atas menunjukkan bahwa 
PowerPoint berperan menciptakan multimedia yang 
menarik dan mudah digunakan, sehingga dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia presentasi PowerPoint 
2016 pada mata pelajaran bahasa Inggris pokok 
bahasan teks prosedur, terdapat peningkatan hasil 
belajar yang signifikan. memperlihatkan nilai rata-
rata dari hasil belajar membaca pemahaman teks 
prosedur peserta didik setelah dilakukan perlakuan 
(posttest) sebesar 79,29 dengan nilai terendah 65, 
nilai tertinggi 90, serta simpangan baku sebesar 
7,92. Untuk ketercapaian ketuntasan, peserta didik 
yang tuntas mencapai KKM berjumlah 28 orang 
(93%) dan jumlah yang belum tuntas mencapai 
KKM berjumlah 2 orang (7%). Untuk perbedaan 
peningkatan hasil belajar, diperoleh rata-rata Gain  
pada kelas kontrol sebesar 0,24, atau berada dalam 
kategori rendah, sedangkan Gain pada kelas 
ekpserimen sebesar 0,335, rata-rata peningkatannya 
sebesar 0,35 atau berada dalam kategori sedang. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Chuang 
(2014:1): 
“The use of multimedia in education has 
significancy changed people’s learning process. 
Result from a number of research studies indicate 
the appropriately designed multimedia instruction 
exchanges students’ learning performance in 
science, mathematics, and literacy”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan multimedia dalam pendidikan telah 
secara signifikan mengubah proses pembelajaran di 
masyarakat. Pembelajaran multimedia yang 
dirancang dengan tepat akan meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dalam sains, matematika, dan 
literasi. 
Banyaknya ide, proses dan hasil dari upaya 
inovasi yang dilakukan dalam dunia pendidikan 
sebetulnya tidak terlepas dari keberhasilan semua 
pihak khususnya dalam dunia pendidikan dalam 
memaknai teknologi. Menurut Darmawan (2017:2), 
teknologi dapat dipandang sebagai ide, proses dan 
produk. Dari ketiga inilah pada akhirnya ada 
berbagai prosedur, pendekatan, strategi, model 
terbaru dalam dunia pendidikan dan pembelajaran.  
Teknologi pendidikan dan pembelajaran telah 
membawa pada upaya terwujudnya berbagai ide dan 
pemikiran serta prosedur tindakan yang harus 
dilakukan dalam rangka mewujudkan proses inovasi 
dalam dunia pendidikan sehingga mampu 
menghasilkan sesuatu yang baru baik yang 
berhubungan dengan ide, proses, prosedur dan hasil 
yang berhubungan langsung maupun tidak langsung 
dengan berbagai sumber belajar yang meliputi 
lingkungan, orang, alat, prosedur, konsep, teori, 
teknologi, media serta prosedur pemecahan masalah 
itu sendiri, bahkan di era sekarang telah termasuk 
didalamnya adalah model-model pembelajaran 
elektronik dan virtual baik secara personal maupun 
kelembagaan hingga sistem akreditasi atas temuan-
temuan hasil inovasi dalam dunia pendidikan dan 
pembelajaran, hal ini mendukugn strategi inovasi 
sebagaimana dijelaskan oleh Darmawan (2014:76) 
tentang inovasi berbasis off-line dan online.. 
Temuan ini sekaligus mendukung tentang upaya 
kebutuhan konten dalam pengembangan simulator 
pembelajaran di laboratorium Bahasa dan sejalan 
dengan kajian mengenai ICMLS versi1 &2 dari 
risetnya Darmawan (2019) dan Darmawan (2020).  
Sedangkan  Darmawan (2012:31), 
memandang multimedia sebagai suatu pemanfaatan 
banyak media yang digunakan dalam suatu proses 
interaksi penyampaian pesan dari sumber pesan 
kepada penerima pesan. Salah satunya dalam 
konteks pembelajaran guru dan siswa.  
Sanjaya (2014: 224) mengungkapkan bahwa, 
“Multimedia dapat dibagi menjadi dua, yakni 
multimedia linier dan multimedia interaktif. 
Multimedia linier adalah multimedia yang bersifat 
sekuensial atau berurutan, setiap peserta didik atau 
pemakai multimedia ini menggunakannya sesuai 
dengan urutan setahap demi setahap sesuai dengan 
pengemasan materi yang ditentukan. Sementara itu, 
multimedia interaktif adalah multimedia yang tidak 
bersifat linier, namun peserta didik memiliki pilihan 
sesuai dengan menu yang ditawarkan”.  
Media PowerPoint  saat ini sudah sangat 
populer dalam bidang pendidikan. Mudlofir (2016: 
156), menyebutkan bahwa “program PowerPoint 
dirancang untuk mampu menampilkan program 
multimedia dengan menarik, mudah dalam 
pembuatan, mudah dalam penggunaan, dan relatif 
murah, karena tidak membutuhkan bahan baku 
selain alat untuk menyimpan data”. Wati (2016: 
90), menyebutkan bahwa:   
“presentasi dengan Microsoft PowerPoint  
merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
memperkenalkan atau menjelaskan sesuatu yang 
dirangkum dan dikemas kedalam beberapa slide 
yang menarik. Hal tersebut bertujuan untuk 
mempermudah memahami penjelasan melalui 
visualisasi yang terangkum dalam slide teks, 




 Sejalan dengan hal ini  Sanaky (2009:127-
128),  juga mengemukakan bahwa “media 
PowerPoint  adalah program aplikasi presentasi 
yang merupakan salah satu program aplikasi 
dibawah Microsoft office program komputer dan 
tampilan ke layar menggunakan bantuan LCD 
proyektor”.   
Penjelasan di atas didukung oleh pendapat 
Musfiqon (2012:193), bahwa media pembelajaran 
berbasis komputer sangat diperlukan, sebab media 
komputer memiliki karakteristik yang mudah 
dipahami dan digunakan dalam pembelajaran. 
Dengan demikian penggunaan multimedia 
presentasi PowerPoint 2016 dapat meningkatkan 
hasil belajar membaca pemahaman teks prosedur 
bahasa Inggris di kelas IX SMPN I Cisompet. 
Produk pembelajaran ini diharapkan mampu 
menjadi salah satu bentuk dari pembelajaran e-
learning sederhana, sebagaimana merujuk para 
temuan Darmawan, D. (2016) dalam bukunya 
yang berjudul Pengembangan E-Learning. 
 
E. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Terjadi peningkatan hasil belajar membaca 
pemahaman peserta didik yang menggunakan 
multimedia presentasi Powerpoint 2016 pada 
mata pelajaran bahasa Inggris di kelas IX SMP 
Negeri 1 Cisompet. Peningkatan hasil belajarnya 
termasuk dalam kategori sedang. 
2. Terjadi peningkatan hasil belajar membaca 
pemahaman peserta didik yang tidak 
menggunakan multimedia presentasi Powerpoint 
2016 pada mata pelajaran bahasa Inggris di kelas 
IX SMP Negeri 1 Cisompet. Peningkatan hasil 
belajarnya termasuk dalam kategori rendah. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar membaca 
pemahaman antara peserta didik yang 
menggunakan multimedia presentasi Powerpoint 
2016 dengan peserta didik yang tidak 
menggunakan multimedia presentasi Powerpoint 
2016 pada mata pelajaran bahasa Inggris di kelas 
IX SMP Negeri 1 Cisompet. Peningkatan hasil 
belajar peserta didik yang dalam 
pembelajarannya menggunakan multimedia 
presentasi Powerpoint 2016 lebih tinggi 
dibandingkan peserta didik yang dalam 
pembelajarannya tidak menggunakan 
multimedia presentasi Powerpoint 2016. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan 
dan kesimpulan yang telah dikemukakan, berikut ini 
disampaikan rekomendasi kepada berbagai pihak 
terkait. 
1. Bagi Peneliti 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
kajian pustaka bagi peneliti selanjutnya yang 
berminat untuk melakukan penelitian dalam 
bidang pemanfaatan multimedia pembelajaran.  
b. Peneliti berharap dapat lebih mengembangan 
multimedia pembelajaran yang lebih kreatif, 
untuk menunjang keberhasilan dalam 
pembelajaran. 
2. Bagi Guru 
a. Guru dapat menggunakan multimedia 
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan tepat sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
bermakna. 
b. Guru hendaknya lebih meningkatkan 
kemampuannya dalam menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi pembelajaran, 
sehingga mampu menggunakan dan menerapkan 
multimedia berbasis komputer untuk kebutuhan 
peningkatan kualias pembelajaran. 
3. Bagi pihak pengambil kebijakan di sekolah 
a. Pihak sekolah seyogyanya menyediakan fasilitas 
yang dapat mendukung guru agar dapat 
melakukan proses pembelajaran lebih variatif. 
b. Selain itu pihak sekolah diharapkan dapat 
membantu para guru untuk meningkatkan 
kompetensinya dengan mengadakan pelatihan-
pelatihan secara berkelanjutan, terutama dalam 
bidang teknologi pembelajaran. 
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